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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk keperluan desain, diperlukan faktor koreksi pada modulus resilien tanah 

dasar metode Back Calculation terhadap nilai modulus pada metode AASHTO 

1993 yang telah dikoreksi sebesar 0.579. Faktor tersebut dapat digunakan 

dengan nilai modulus maksimal yang dapat dikoreksi sebesar 20500 psi.  

2. Terdapat kecenderungan dimana metode AASHTO 1993 menghasilkan 

modulus efektif lapisan perkerasan yang lebih tinggi dibandingkan jika dihitung 

menggunakan modulus masing-masing lapisan metode Back Calculation. Rasio 

yang didapat dari hubungan tersebut sebesar 1.139.  

3. Terdapat kecenderungan serupa dimana kapasitas struktural efektif 

menggunakan modulus dari metode AASHTO 1993 nilainya lebih tinggi 

dibandingkan menggunakan modulus dari metode Back Calculation, dengan 

menerapkan metode analisis komponen. Rasio yang didapat dari hubungan 

tersebut sebesar 1.236. 

4. Berdasarkan penelitian ini, didapat bahwa kapasitas struktural efektif yang 

dihitung menggunakan modulus dari metode Back Calculation dengan 

menerapkan metode analisis komponen adalah yang benar dan dijadikan acuan 

dalam perhitungan umur sisa. Hal ini disebabkan karena perhitungan metode 

Back Calculation yang melibatkan sifat-sifat material perkerasan, di samping 

lendutan yang terjadi. Dan diterapkannya batasan maksimum koefisien 

kekuatan relatif dalam perhitungan kapasitas struktural efektif mampu 

menghasilkan hasil perhitungan yang wajar.  

5. Dikarenakan kapasitas struktural efektif menggunakan modulus metode Back 

Calculation dengan metode analisis komponen dijadikan acuan, maka perlu 

dicari faktor koreksi untuk umur sisa metode AASHTO 1993 terhadap umur 

sisa metode Back Calculation tersebut. Hal tersebut dilakukan agar didapatkan 
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nilai umur sisa metode AASHTO 1993 yang wajar. Faktor koreksi yang didapat 

adalah sebesar 0.195. 

 

5.2 Saran 

Terdapat saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian, antara lain: 

1. Dilakukan evaluasi struktural pada struktur perkerasan dengan lapis pondasi 

anisotropik.  

2. Digunakan perangkat lunak lain seperti EVERCALC dan ELMOD untuk 

menghitung modulus pada struktur perkerasan dengan metode Back 

Calculation.
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